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Abstract. This study aims to analyze the uniqueness of individual personality based on Gordon Allport's 

disposition theory and its implications for understanding student behavior. The method used is a qualitative 

approach, with data collection techniques through interviews and observations of students as research 

subjects. The results indicate that each individual has a distinct trait structure, which influences how they 

think, behave, and act in various situations. Allport's disposition theory emphasizes that personality is 

unique and cannot be generalized, making an idiographic approach more relevant for understanding 

individuals in depth. The discussion found that factors such as experience, environment, and personal 

values contribute to the formation of individual personality. The conclusion of this study is that 

understanding the uniqueness of individual personality is crucial in the educational context, particularly 

in designing learning strategies and approaches appropriate to student characteristics. This study 

recommends that educators pay more attention to individual differences in the learning process to increase 

the effectiveness and success of education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keunikan kepribadian individu berdasarkan teori 

disposisi Gordon Allport serta implikasinya dalam memahami perilaku mahasiswa. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi 

terhadap mahasiswa sebagai subjek penelitian. hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap individu 

memiliki struktur sifat (traits) yang berbeda, yang memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

dalam berbagai situasi. teori disposisi allport menegaskan bahwa kepribadian bersifat unik dan tidak dapat 

digeneralisasikan, sehingga pendekatan idiografis menjadi lebih relevan dalam memahami individu secara 

mendalam. dalam pembahasan, ditemukan bahwa faktor pengalaman, lingkungan, dan nilai pribadi turut 

memperkuat pembentukan kepribadian individu. kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemahaman 

terhadap keunikan kepribadian individu sangat penting dalam konteks pendidikan, khususnya dalam 

merancang strategi pembelajaran dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa. penelitian 

ini merekomendasikan agar pendidik lebih memperhatikan perbedaan individual dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan keberhasilan pendidikan. 

 

Kata kunci: teori disposisi Allport, keunikan kepribadian individu,pendekatan idiografis 

 

1. LATAR BELAKANG 

Setiap individu merupakan pribadi yang unik dengan karakteristik yang berbeda 

satu sama lain. keunikan di atas tidak terbatas pada tampak perilaku, itu juga mencakup 

pemikiran, perasaan, nilai-nilai, dan bagaimana seseorang merespons berbagai situasi 

dalam kehidupan sehari-hari. dalam kajian kepribadian, keunikan individu menjadi fokus 

utama karena menjadi dasar dalam memahami manusia secara utuh. teori disposisi 
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Gordon Allport adalah salah satu teori yang menyoroti pentingnya pendekatan ini. 

sebagai sebuah organisasi, hal ini bersumber dari sistem psiko-psikologis dalam diri 

individu yang menentukan khas penyesuaiannya terhadap lingkungannya. Akibatnya, 

kepribadian bukanlah fenomena statistik, melainkan berkembang seiring berjalannya 

waktu melalui interaksi antara faktor internal dan eksternal (Harahap & Allport). 

Menurut Gordon Allport, karakteristik individu terbagi dalam tiga kategori sifat 

kardinal, sifat sentral, dan sifat sekunder. Sifat kardinal adalah karakteristik yang sangat 

dominan dan berfungsi sebagai karakteristik utama individu (Allport). Sifat sentral adalah 

karakteristik umum yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan sifat 

sekunder adalah karakteristik yang muncul dalam situasi tertentu. kombinasi dari ketiga 

jenis sifat ini menjadikan setiap individu memiliki karakteristik yang unik. Karena setiap 

orang memiliki struktur sifat yang berbeda, tidak ada dua orang yang memiliki 

karakteristik yang sama. Pandangan ini menekankan bahwa untuk memahami manusia, 

metode yang digunakan harus unik dan tidak bisa digeneralisasikan. hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menegaskan bahwa kepribadian individu terbentuk melalui narasi 

kehidupan yang unik dan tidak dapat direduksi menjadi kategori umum semata (Aripin 

dkk., 2023). 

Pada praktiknya, masih ditemukan berbagai kendala dalam memahami keunikan 

kepribadian setiap individu, terutama dalam konteks pendidikan dan konseling. Banyak 

pendidik maupun praktisi cenderung menggunakan pendekatan yang bersifat umum dan 

seragam ketika menilai peserta didik, sehingga perbedaan karakteristik personal sering 

kali terabaikan. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran 

maupun layanan konseling, karena strategi yang diterapkan tidak sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan individu. Jika dilihat dari perspektif teori disposisi Allport, 

permasalahan ini muncul akibat kurangnya perhatian terhadap struktur sifat yang dimiliki 

seseorang, baik sifat kardinal, sentral, maupun sekunder yang memengaruhi perilaku dan 

penyesuaian diri (Kurniawati & Mahmudi).  

Selain itu, kecenderungan untuk menyamaratakan kepribadian juga dapat 

menimbulkan kesalahan persepsi, seperti pemberian label atau stereotip yang tidak tepat. 

Padahal, Allport menekankan bahwa setiap individu memiliki susunan sifat yang unik 

dan tidak dapat disamakan dengan orang lain. Apabila kondisi ini terus berlanjut, maka 



 

 

pemahaman terhadap individu akan menjadi kurang mendalam dan berpotensi 

menimbulkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap teori disposisi Allport sebagai dasar dalam 

melihat keunikan kepribadian secara lebih menyeluruh dan mendalam (Diaz & Umar, 

2025). 

Memahami karakteristik unik individu sangat penting dalam konteks bimbingan 

dan konseling, terutama bagi individu yang berada pada tahap awal perkembangan 

dewasa, yang ditandai dengan penemuan diri, kesadaran diri, dan pengembangan potensi 

diri (Parancika, 2022). hal ini juga memengaruhi individu, yang menghadapi banyak 

tantangan akademis, sosial, dan bahkan pribadi. banyak individu masih mengalami 

kesulitan dalam mengenali potensi diri, kurangnya kepercayaan diri, dan kesulitan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan usia mereka. situasi ini menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan dan konseling di lingkungan kampus tidak sepenuhnya 

berfokus pada pengembangan karakteristik unik manusia, melainkan didominasi oleh 

proses pemecahan masalah (Goyena, 2019). 

Teori disposisi Gordon Allport merupakan salah satu alternatif yang relevan untuk 

mengatasi kebutuhan yang disebutkan di atas. Pendekatan ini menekankan perlunya 

memahami individu secara idiografis, yaitu memahami individu berdasarkan 

karakteristik mereka sendiri, bukan berdasarkan kategori umum. dalam konteks 

mahasiswa perguruan tinggi, pendekatan ini dapat membantu konselor atau dosen 

pembimbing akademik untuk meneliti potensi, minat, dan karakteristik khas mahasiswa 

secara lebih komprehensif. hasilnya, layanan yang diberikan menjadi lebih individual dan 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap mahasiswa (Pikir & Dan, 2025). 

Urgensi implementasi pendekatan ini dalam bimbingan dan konseling menjadi 

semakin nyata ketika paradigma pelayanan diubah di perguruan tinggi. kesadaran tidak 

hanya berfokus pada penyelesaian masalah tetapi juga pada pengembangan potensi dan 

kemampuan diri sendiri. dengan memahami potensi secara lebih mendalam, individu 

tidak hanya dapat mengatasi masalah yang mereka hadapi, tetapi juga belajar tentang diri 

mereka sendiri, kekuatan dan kelemahan mereka, dan bagaimana mengembangkan 

potensi mereka dengan cara terbaik. hal ini sangat penting bagi mahasiswa perguruan 

tinggi dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial yang 
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semakin kompleks. layanan konseling berbasis pengembangan diri dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan kesejahteraan psikologis individu (Nabila, 2024). 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep individualitas unik sesuai dengan 

teori disposisi Gordon Allport, bagaimana teori ini diterapkan dalam praktik bimbingan 

dan konseling, khususnya bagi mahasiswa perguruan tinggi, dan bagaimana praktik 

konseling membantu mahasiswa perguruan tinggi dalam mengidentifikasi dan 

memperkuat individualitas unik mereka. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 

penerapan individualitas berbasis teori disposisi untuk meningkatkan kualitas layanan 

bimbingan dan konseling agar lebih individual, efektif, dan berfokus pada perkembangan 

mahasiswa secara keseluruhan (Novita Lina, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

unik individu berdasarkan teori disposisi Gordon Allport serta penerapannya dalam 

bimbingan dan konseling di kalangan mahasiswa perguruan tinggi. selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendekatan tersebut dapat membantu individu 

tidak hanya dalam memecahkan masalah tetapi juga dalam mengenali dan 

mengembangkan potensi dan keterampilan mereka sendiri. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keunikan karakteristik individu adalah sebuah konsep yang menjelaskan bahwa 

setiap manusia memiliki ciri khas yang membedakannya dari individu lain, baik dalam 

bentuk berpikir, merasakan, maupun berperilaku. keunikan terdiri dari berbagai faktor, 

seperti bawaan biologis, pengalaman hidup, lingkungan sosial, dan nilai-nilai individu. 

dalam kajian karakteristik, setiap individu dipandang sebagai pribadi yang esensial dan 

tidak dapat dibandingkan dengan orang lain karena memiliki pola respons dan 

karakteristik yang berbeda. keunikan karakteristik ini sangat penting untuk memahami 

orang secara mendalam, terutama dalam konteks bimbingan dan konseling, di mana 

setiap orang membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan keadaan dan karakteristiknya 

masing-masing. dengan memahami hal ini, proses bantuan yang diberikan dapat lebih 

efektif dan tepat sasaran (Ismaliawati & Yustiana, 2026). 

Salah satu teori yang menjelaskan keunikan individual adalah teori disposisi yang 

dikembangkan oleh gordon Allport. menurut teori Allport, keunikan adalah suatu 



 

 

organisasi yang berasal dari sistem psikologis dalam diri individu yang menentukan 

kemampuan seseorang untuk berharmoni dengan lingkungannya. saya menekankan 

bahwa keunikan setiap individu disebabkan oleh berbagai sifat yang membedakan satu 

individu dengan individu lainnya. gordon Allport membagi karakteristik ini menjadi tiga 

kategori sifat kardinal, sifat sentral, dan sifat sekunder. berbeda dengan sifat sekunder, 

yang merupakan sifat tambahan yang muncul dalam situasi tertentu, sifat sentral adalah 

sifat umum yang menggambarkan karakter mendasar seseorang dalam kehidupan sehari-

hari (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). 

Teori disposisi Gordon Allport dapat digunakan dalam bimbingan dan konseling 

untuk mengatasi beberapa masalah, salah satunya adalah kurangnya kepercayaan diri 

mahasiswa. dari perspektif teori disposisi, masalah ini muncul karena individu tidak 

memahami dan mengerti sifat-sifat yang telah diidentifikasi, khususnya sifat sentral dan 

kardinal yang merupakan aspek terpenting dari diri sendiri. salah satu jenis konseling 

yang dapat digunakan adalah konseling individual dengan pendekatan idiografis, yang 

berfokus pada pemahaman keunikan individu. dalam proses ini, konseling membantu 

mahasiswa menilai potensi mereka sendiri melalui refleksi diri, teknik wawancara, dan 

eksplorasi kehidupan. Selain itu, konselor membantu klien mengidentifikasi sifat-sifat 

positif yang mereka miliki, seperti kreativitas, tanggung jawab, atau keterampilan sosial 

yang sebelumnya belum dimanfaatkan sepenuhnya  (Hartati dkk., 2025). 

Melalui proses konseling tersebut, mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran diri (self-awareness) dan penerimaan diri (self-acceptance), sehingga dapat 

membangun kepercayaan diri serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pendekatan ini termasuk dalam konseling pengembangan (developmental counseling), 

karena tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pengembangan 

kepribadian individu secara menyeluruh. dengan demikian, teori disposisi Gordon Allport 

tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tentang keunikan kepribadian individu, 

tetapi juga mampu menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan serta memberikan 

solusi praktis melalui layanan bimbingan dan konseling (Goyena, 2019) 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, karena bertujuan untuk memahami secara mendalam keunikan kepribadian 

individu berdasarkan teori disposisi yang dikemukakan oleh gordon Allport serta 

penerapannya dalam bimbingan dan konseling pada mahasiswa. Pendekatan kualitatif 

dipilih agar peneliti dapat menggali makna, pengalaman, dan karakteristik kepribadian 

individu secara lebih komprehensif dan kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 orang mahasiswa di Palangka Raya yang 

mengalami permasalahan seperti kurangnya kepercayaan diri dan kecemasan ketika 

menghadapi tekanan akademik. teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam untuk menggali pengalaman dan pemahaman mahasiswa terkait kepribadian 

dirinya, observasi untuk melihat perilaku dan interaksi dalam lingkungan akademik 

maupun sosial (Rahmayanti dkk., 2024). Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi teknik, yaitu 

dengan membandingkan data dari berbagai informan serta hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai keunikan kepribadian mahasiswa berdasarkan teori 

disposisi Gordon Allport serta penerapannya dalam layanan bimbingan dan konseling 

secara lebih efektif dan kontekstual. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teori disposisi yang dikemukakan oleh Gordon W. Allport menekankan bahwa 

kepribadian individu tersusun atas kumpulan sifat (traits) yang relatif stabil dan unik pada 

setiap orang. allport memandang bahwa untuk memahami manusia secara utuh, 

pendekatan yang digunakan harus bersifat idiografis, yaitu menekankan pada keunikan 

individu, bukan sekadar generalisasi. ia membagi sifat ke dalam tiga kategori utama, yaitu 

ciri kardinal (sifat dominan yang menguasai kehidupan individu), ciri sentral (sifat umum 

yang menjadi karakter utama), dan ciri sekunder (sifat tambahan yang muncul dalam 

situasi tertentu). melalui konsep ini, Allport menegaskan bahwa tidak ada dua individu 

yang memiliki struktur kepribadian yang sama, sehingga setiap individu harus dipahami 

berdasarkan pengalaman dan karakteristik pribadinya masing-masing (Hikmah dkk., 

2024). 



 

 

Selain itu, Allport juga menekankan konsep functional autonomy, yaitu bahwa 

motif atau dorongan perilaku seseorang dapat berkembang secara mandiri dari tujuan 

awalnya. artinya, perilaku yang awalnya dilakukan karena alasan tertentu dapat berubah 

menjadi kebiasaan atau bagian dari kepribadian yang berdiri sendiri. konsep ini semakin 

memperkuat bahwa kepribadian manusia bersifat dinamis dan berkembang seiring 

pengalaman hidup. dengan demikian, pemahaman terhadap kepribadian tidak cukup 

hanya melihat masa lalu individu, tetapi juga harus mempertimbangkan bagaimana 

individu memaknai pengalaman tersebut dalam kehidupan saat ini. hal ini relevan dalam 

konteks mahasiswa, di mana proses perkembangan diri sangat dipengaruhi oleh interaksi 

antara pengalaman, lingkungan, dan kesadaran diri yang terus berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap individu memiliki sifat keterampilan 

yang berbeda, seperti yang dijelaskan dalam teori disposisi gordon Allport. Perbedaan ini 

dapat dilihat dari bagaimana individu menanggapi situasi, berpikir, dan mengambil 

keputusan. hal ini tidak dapat dijelaskan karena setiap orang memiliki struktur sifat 

(traits) yang berbeda yang berkontribusi pada karakter unik mereka. Berdasarkan hasil 

wawancara, ditemukan bahwa mahasiswa tingkat pertama memiliki ciri sentral, seperti 

tanggung jawab dalam menangani tugas, tetapi ciri sekunder, seperti rasa ragu, dalam 

menangani tugas-tugas penting. hal ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang 

memiliki potensi yang baik, faktor situasional masih melemahkan kepercayaan diri 

mereka (Karim, 2020). 

Sisi lain, kedua mahasiswa tersebut menunjukkan karakteristik yang berbeda, 

seperti memiliki kualitas mudah dipahami dan komunikatif sebagai karakteristik utama, 

tetapi mereka juga mengalami kesulitan ketika menghadapi tantangan akademis. situasi 

ini menunjukkan bahwa karakteristik individu bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar dan pengalaman. dari perspektif teori disposisi Allport, kedua subjek 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat kombinasi ciri kardinal, sentral, dan sekunder 

yang berkontribusi pada individualitas mereka. tidak ada kesamaan keseluruhan struktur 

karakteristik, yang memperkuat keyakinan bahwa setiap individu unik dan tidak dapat 

digeneralisasikan (Hikmah dkk., 2024). 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa lingkungan memiliki peran penting 

dalam membentuk dan memperkuat potensi mahasiswa. dukungan dari sebaya, dosen, 
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dan lingkungan akademik yang kondusif dapat membantu mahasiswa mengembangkan 

potensi mereka. sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat memperburuk 

sifat negatif seperti rasa takut dan kecemasan. pendekatan idiografis efektif membantu 

mahasiswa memahami diri lebih mendalam dalam praktik bimbingan dan konseling. 

Melalui konseling individual, siswa dapat menganalisis pengalaman hidup, memahami 

kelebihan dan kekurangan, serta memahami struktur sifat yang disajikan. proses ini 

membantu meningkatkan kesadaran diri, atau kesadaran diri (Nadya Khairunnisa dkk., 

2026).   

Aspek kognitif juga berperan dalam meningkatkan penerimaan diri mahasiswa. 

mahasiswa memulai dengan menunjukkan bahwa setiap orang memiliki kelemahan dan 

kekurangan, sehingga tidak perlu membandingkan diri dengan orang lain. hal ini 

berdampak pada peningkatan tingkat kepercayaan diri seseorang dalam menghadapi 

berbagai situasi. proses konseling berbasis teori Allport menekankan pentingnya 

kesadaran diri (self-awareness) dan penerimaan diri (self-acceptance). Mahasiswa diajak 

untuk memahami bahwa setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga 

tidak perlu melakukan perbandingan sosial yang berlebihan. Proses ini berkaitan erat 

dengan aspek kognitif, di mana individu mulai merekonstruksi cara berpikirnya menjadi 

lebih positif dan realistis. dampaknya, tingkat kepercayaan diri mahasiswa meningkat, 

serta kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan akademik menjadi lebih 

baik. 

Penerapan teori disposisi Allport dalam konseling juga membantu mahasiswa 

dalam pengambilan keputusan. dengan memahami sifat dominan atau ciri utama yang 

dimiliki, mahasiswa dapat menentukan pilihan yang sesuai dengan minat dan potensinya. 

hal ini mengurangi kebingungan dan konflik internal yang sebelumnya dialami. konselor 

berperan sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa mengeksplorasi sifat-sifat 

tersebut dan mengarahkannya pada pengembangan diri yang optimal. temuan penelitian 

ini lebih lanjut menunjukkan bahwa layanan konseling tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemecahan masalah tetapi juga sebagai sarana pengembangan diri. pelatihan yang 

berfokus pada individu memungkinkan mahasiswa untuk berkembang secara optimal 

sesuai dengan karakteristik unik mereka. secara keseluruhan, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa teori disposisi Allport sangat relevan dalam memahami mahasiswa 



 

 

dan juga dalam menerapkannya pada bimbingan dan konseling. pendekatan ini dapat 

memberikan layanan yang lebih individual, efektif, dan berfokus pada pengembangan 

potensi setiap individu. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Karakteristik individu merupakan faktor fundamental dalam memahami mahasiswa 

secara utuh, sehingga pendekatan idiografis lebih relevan digunakan dibandingkan 

pendekatan nomotetik yang bersifat umum. hal ini sejalan dengan teori disposisi yang 

dikemukakan oleh Gordon W. Allport, yang menegaskan bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh kombinasi sifat kardinal, sentral, dan sekunder yang unik pada setiap 

individu. temuan penelitian menunjukkan bahwa setiap mahasiswa memiliki variasi 

karakteristik yang berbeda, seperti ketekunan sebagai sifat kardinal dan empati sebagai 

sifat sentral, yang memengaruhi cara mereka menghadapi tantangan. oleh karena itu, 

layanan bimbingan dan konseling perlu dilaksanakan secara individual agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan dan potensi masing-masing mahasiswa. Penerapan teori ini 

juga terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri, persepsi diri, serta 

kemampuan mahasiswa dalam mengenali dan mengembangkan potensi diri serta 

menentukan arah hidupnya. dengan demikian, pemahaman terhadap karakteristik 

individu tidak hanya menjadi landasan konseptual, tetapi juga memiliki implikasi praktis 

dalam meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling serta mendukung 

perkembangan akademik dan psikologis mahasiswa secara berkelanjutan. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan. Pertama, bagi pendidik dan konselor, disarankan untuk lebih memahami 

keunikan kepribadian mahasiswa dengan menggunakan pendekatan idiografis agar 

layanan yang diberikan lebih efektif dan tepat sasaran. kedua, bagi mahasiswa, 

diharapkan dapat lebih aktif dalam mengenali dan mengembangkan potensi diri melalui 

refleksi diri maupun layanan konseling. ketiga, bagi institusi pendidikan, perlu 

meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling yang tidak hanya berfokus pada 

penyelesaian masalah, tetapi juga pada pengembangan kepribadian individu. keempat, 
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bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan jumlah 

subjek yang lebih banyak serta menggunakan metode yang lebih variatif agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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